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	Abstrak
___________________________________________________________
Dalam setiap pertandingan sepakbola  peran wasit sangat penting, terutama di sepakbola profesional keputusan yang salah mungkin memberikan pengaruh yang mendalam pada hasil pertandingan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan wasit sepakbola dalam mengambil keputusan pada pertandingan sepakbola berdasarkan pengalaman seorang wasit. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode penelitian deskriptif dengan  desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah causal comparative. Sample dalam penelitian ini adalah wasit yang bertugas dalam pertandingan liga 1 Indonesia.  Instrument yang  digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan angket Soccer Referee Decision Satisfaction Scale (Can et al, 2006). Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data maka terdapat perbedaan tingkat kepuasan wasit sepakbola dalam mengambil keputusan berdasarkan pengalaman  yang dimiliki setiap wasit. Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman yang dimiliki seorang wasit akan mempengaruhi aspek psikologis yang dimiliki wasit dalam menggambil keputusan. 

Abstract
______________________________________________________
In every football match, the role of the referee is very important, especially in football. The wrong decision may have a profound effect on the outcome of the match. This study aims to determine the level of football satisfaction in making decisions in matches based on the experience of a referee. This research is a quantitative research that uses descriptive research methods with the research design used in this research is causal-comparative. An example in this study is a referee in the Indonesian league match workshop. The instrument used in this study was a soccer referee decision satisfaction scale questionnaire (Can et al, 2006). Based on the results of data processing and analysis, there are differences in the level of satisfaction of soccer referees in decisions making based on the experience of each referee. This suggests that the experience a person has is that will affect the psychological aspects he has in decisions making. 
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INTRODUCTION
Keberadan seorang pengadil dalam memimpin suatu pertandingan sepakbola sangat penting adanya. Dalam olahrga tim di lapangan terbuka seperti sepakbola terdapan sejumlah perang yang harus dipenuhi seperti pemain, pelatih, dan wasit (catteeuw et al, 2009). Pertandingan sepak bola tidak akan berjalan tanpa adanya pengadil dalam pertandingan sepakbola yang dinamakan wasit. Keberadaan wasit sebagai pemimpin dalam suatu pertandingan sangat sesuai dari segi usia. Hal ini dikarenakan usia wasit ketika berada pada performa terbaiknya akan lebih tua dari pada pemain. Wasit dan asisten wasit pada standar atas cenderung lebih tua dari usia pemain elit (Castagna, et al, 2005). Dalam pertandingan sepakbola, salah satu wasit di lapangan bertanggung jawab atas permainan. Wasit didukung oleh dua orang asisten wasit (sebelumnya dikenal sebagai hakim garis) yang tugas utamanya adalah memutuskan apakah seorang pemain dalam keadaan offside atau menentukan bola didalam atau diluar dari permainan (catteeuw et al, 2009). Dalam setiap pertandingan sepakbola peran wasit sangat penting, terutama di sepakbola profesional keputusan yang salah mungkin memberikan pengaruh yang mendalam pada hasil pertandingan (Castagna et al, 2007). Pengambilan keputusan harus berdasarkan pada fairplay, sportivitas, objektivitas, dan konsisten. Akan tetapi harga diri wasit sepakbola dalam pengambilan keputusan umumnya tinggi dan wasit menggunakan gaya pengambilan keputusan secara lebih efektif (Gulle, 2017).
		Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang wasit akan dipengaruhi berbagai factor yang melekat pada dirinya. Umumnya wasit elit dan asisten wasit elite berada pada usia 30-45 tahun (Krampe et al, 1996). Semakin tua usia wasit maka pengalaman yang dimilikinya akan semakin banyak dan ketenangan dalam memimpin pertandingan akan semakin baik. Wasit dalam setiap cabang olahraga memiliki tugas yang menantang, karena banyak aspek dalam setiap permainan / pertandingan yang harus mereka perhitungkan, kecepatan dan kompleksitas keputusan yang harus mereka buat, akibat dari tindakan mereka, jumlah orang yang terlibat dalam pertandingan,dan seringkali sifat permusuhan penonton di acara olahraga juga mempengaruhi (Felix et al, 2011). Selain itu keberadaan penonton yang riuh terutama penonton tuan rumah akan memberikan pengaruh kepada wasit dalam menggambil keputusan. Data statistik dari catatan pertandingan menunjukkan bahwa tim tuan rumah lebih sering menang dari pada tim tamu, tim tuan rumah diberikan lebih banyak penalti dan menerima lebih sedikit kartu kuning (Nevill et al, 1996). Hal ini tidak hanya terjadi pada pertandingan sepakbola, tetapi di beberapa olahraga lain pun demikian. Keunggulan tim tuan rumah dapat ditemukan dalam olahraga di mana keputusan wasit dapat memengaruhi hasil, seperti sepak bola, bola basket dan tinju. (balmer et al 2001). 
		Gangguan yang diterima wasit di sepanjang pertanding baik itu dari pemain, penonton juga dari official tim akan mempengaruhi wasit dalam mengambil keputusan. Bahkan wasit terkadang membuat keputusan yang salah akibat gangguan tersebut. Kecemasan yang dialami seorang wasit akan meningkat seiring dengan keputusan wasit yang tidak tepat dan tidak konsisten akibat dari gemuruh penonton (Lane et al, 2006). Tetapi keputusan yang salah dari wasit akibat gangguan tersebut  masih dapat di tolerir sampai batas tertentu (Craven 1998). Pengalaman yang dimiliki wasit dalam memimpin pertandingan akan membantu wasit dalam mengambil keputusan. Wasit dengan pengalaman memimpin pertandingan yang banyak akan mampu mengelola kecemasan yang dirasakannya, karena ia mampu mengantisipasi kejadian- kejadian apa yang mungkin akan muncul dalam pertdandingan dengan jumlah penonton yang banyak. Kepuasan wasit atas keputusan yang telah ia berikan dalam pertandingan sepakbola menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti. Sampai saat ini penelitian yang mengkaji permasalahan mengenai kepuasan wasit terhadap keputusan yang ia berikan sangan terbatas. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji tingkat kepuasan wasit atas  pengambilan keputusan yang ia lakukan dalam pertandingan sepakbola berdasarkan pengalaman yang dimilikinya. 

METHODS

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan membandingkan tingkat kepuasan wasit terhadap keputusan yang diberikannya dalam suatu pertandingan sepakbola dengan pengalaman wasit sepak bola. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan desain penelitian yang digunakan adalah  Causal Comparative. Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan penyebab atau konsekuensi dari perbedaan antara kelompok orang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wasit yang bertugas dalam pertandingan liga 1 yang berjumlah 40 wasit. Pemilihan 40 wasit tersebut berdasarkan data bahwa wasit yang bertugas di liga 1 adalah wasit terbaik yang berada di Indonesia. Teknik penarikan sample menggunakan total sampling yang berarti seluruh populasi menjadi sample penelitian. Seluruh sample akan terbagi benjadi 3 kelompok berdasarkan pengalaman dalam memimpin pertandingan. Pembagian kelompok pengalaman dibagi berdasarkan lama wasit dalam menjadi wasit sepakbola. Kelompok tersebut terdiri dari wasit dengan pengalaman di bawah 5 tahun, kelompok 5-10 tahun, dan kelompok wasit dengan pengalaman lebih dari 10 tahun. Instrument penelirian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket Soccer Referee Decision Satisfaction Scale (SRDSS) yang berisi 9 pertanyaan, yang diajukan untuk mengetahui tingkat kepuasan wasit dalam mengambil keputusan. Skala terdiridari 9 item dan satufaktor pada tingkat rata-rata 5 tingkat. Setiap item di nilai dalam skaladari (0) = TidakPernah, (1) =Jarang, (2) = Kadang-kadang, (3) = Pernah dan (4) = Selalu. Kusioner ini pernah digunakan oleh Can et. al (2014) dan memiliki validitas dan reabilitas yang diterima dengan nilai  CFI=0.96, GFI=0.92. 
Proses pengumpulan data dilakukan kepada wasit pada pertandingan liga 1 tahun 2019/2020. Setelah wasit memimpin pertandingan di liga 1 Indonesia wasit diberikan angket untuk diisi. Instrument tingkat kepuasan wasit diberikan kepada wasit, dan diisi beberapa saat setelah wasit memimpin pertandingan. Instrument ini diberikan kepada 40 orang wasit yang memimpin pertandingan di liga 1 Indonesia 2019/2020. Setelah data terkumpul data diolah dan dianalisis menggunakan Independent sample T-Test.

RESULT
Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data yang dilakukan terhadap 40 wasit pada Liga Indonesia 1 2019/2020 kemudian dianalisis secara statistik. Data kepuasan wasit yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner Skala Kepuasan Keputusan Wasit Sepak Bola kemudian diolah seperti terlihat pada Tabel 1 berikut.

Table 1. Deskripsi data sample
	
	Tingkat Kepuasan Wasit

	
	Experience under 5 years
	5-10 years of experience
	Experience over 10 years

	Score Maximum
	33
	32
	33

	Score Minimum
	18
	21
	29

	Average
	24.62
	26.78
	31.25

	Std Deviation
	4.482
	2.763
	1.708



Berdasarkan tabel 1, dari 40 sampel yang mengisi kuesioner Skala Kepuasan Keputusan Wasit Sepak Bola (SRDSS) mengenai tingkat kepuasan wasit sepak bola dalam pengambilan keputusan di Liga 1 Indonesia 2019/2020 berdasarkan tingkat pengalamannya. Dari tabel 1 diperoleh skor minimal 18 untuk wasit dengan pengalaman di bawah 5 tahun, skor minimal 21 untuk wasit dengan pengalaman 5-10 tahun, dan skor minimal 29 untuk wasit dengan pengalaman lebih dari 10 tahun, sedangkan skor maksimal untuk masing-masing kelompok adalah skor 33 untuk wasit. dengan pengalaman di bawah 5 tahun, skor 32 untuk wasit dengan pengalaman 5-10 tahun, dan skor 33 untuk wasit dengan pengalaman 5-10 tahun. Dari 40 wasit, skor rata-rata adalah 24,62 untuk wasit dengan pengalaman di bawah 5 tahun, 26,78 untuk wasit dengan pengalaman 5-10 tahun, dan 31,25 untuk wasit dengan pengalaman lebih dari 10 tahun. Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai standar deviasi adalah 4.482 untuk wasit dengan pengalaman di bawah 5 tahun, 2.763 untuk wasit dengan pengalaman 5-10 tahun, dan 1.708 untuk wasit dengan pengalaman lebih dari 10 tahun.
Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan Independent sample T-Test. Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil seperti pada Tabel 2.
Table.2. Perbedaan Hasil Test
	
	Sig.
	Conclusion

	Referee Satisfaction Level
	0.005
	There is a significant difference



Dari hasil tabel di atas menunjukkan tingkat perbedaan kepuasan wasit sepak bola dalam pengambilan keputusan berdasarkan tingkat pengalaman yaitu antara wasit dengan pengalaman dibawah 5 tahun, wasit dengan pengalaman 5-10 tahun, dan wasit dengan lebih dari 10 tahun pengalaman memiliki nilai sig. 0,005 kurang dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kepuasan wasit sepak bola dalam pengambilan keputusan antara wasit yang memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun, wasit dengan pengalaman 5-10 tahun, dan wasit dengan pengalaman di bawah 5 tahun dilihat dari rerata hasil wasit dengan pengalaman lebih dari 10 tahun 31,25 dan wasit. dengan pengalaman 5-10 tahun dengan wasit dengan pengalaman di bawah 5 tahun 26,78 dan 24,02.

DISCUSSION
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan wasit sepak bola dalam pengambilan keputusan berdasarkan tingkat pengalaman yang dimiliki wasit. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa wasit dengan pengalaman lebih lama dalam memimpin pertandingan sepak bola di Liga Indonesia 1 memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap keputusan yang diambilnya dalam sebuah pertandingan sepak bola. Perbedaan tingkat kepuasan wasit disebabkan oleh benar atau salahnya keputusan yang diambil wasit dalam pertandingan tersebut. Wasit dengan pengalaman lebih lama memiliki akurasi yang baik dalam mengambil keputusan. Akurasi dalam pengambilan keputusan merupakan salah satu aspek terpenting dari kinerja wasit (Helsen et al, 2004).
Persaingan di liga indonesia selalu menghadirkan persaingan yang kompetitif sehingga harus ditentukan juara pada pertandingan terakhir. Persaingan antar klub besar di Indonesia seperti arema, persib, persija, persipura, dan klub besar lainnya merupakan pertandingan yang ditunggu-tunggu yang menghasilkan persaingan dalam suatu kompetisi (Saputra dkk, 2019). Faktor penonton yang berada di lapangan akan berpengaruh pada tekanan yang diterima wasit. Dalam beberapa pertandingan penonton sangat banyak, dan beberapa pertandingan hanya penonton kecil. Jumlah penonton yang hadir di lapangan tidak hanya mempengaruhi keputusan wasit dalam pertandingan besar, tetapi penonton juga menjadi faktor kuat dalam pertandingan skala kecil (Unkelbach et al, 2010). Suara bising dari penonton akan menambah kecemasan wasit dalam memimpin pertandingan (Balmer dkk, 2006). Dalam studi ini wasit memimpin pertandingan dalam ketegangan pertandingan yang berbeda. Wasit yang memimpin pertandingan dengan ketegangan tinggi dan jumlah penonton yang banyak cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih rendah dibandingkan wasit yang memimpin pertandingan dalam ketegangan pertandingan yang rendah. Wasit yang memimpin pertandingan besar dengan tingkat kesulitan tinggi akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan. Wasit yang mengantisipasi pemberian yang salah akan menyebabkan kecemasan dan stres yang lebih tinggi pada dirinya (Balmer et al, 2006). Dengan hal tersebut maka akan menyebabkan wasit ragu-ragu dalam mengambil keputusan yang tentunya akan mempengaruhi tingkat kepuasan wasit terhadap keputusan yang diambilnya dalam pertandingan tersebut. Pada dasarnya wasit memiliki keinginan yang kuat untuk menjadi wasit yang mengambil keputusan yang tepat dengan mengikuti aturan dan ketentuan serta bebas dari kesalahan (Lane, 2006).


CONCLUSION
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tingkat kepuasan wasit sepak bola dalam pengambilan keputusan berdasarkan tingkat pengalaman, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kepuasan dalam pengambilan keputusan berdasarkan tingkat pengalaman antara wasit dengan pengalaman kurang dari 5 tahun, 5-10 tahun, dan lebih dari 10 tahun. . Kesimpulannya adalah semakin lama pengalaman wasit maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan wasit dalam pengambilan keputusan dalam pertandingan sepak bola.
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